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Narkotika, psikotropika dan bahan aditif berbahaya lainnya (narkoba) adalah bahan atau
zat yang jika dimasukkan dalam tubuh manusia, baik secara oral, diminum, dihisap, maupun
disuntikkan, dapat mengubah pikiran, suasana hati atau perasaan dan perilaku seseorang.
Penyalahgunaan narkoba adalah mereka yang memakai obat di luar indikasi medik, tanpa
petunjuk atau resep dokter, pemakaian sendiri secara teratur atau berkala sekurang-kurangnya
selama satu bulan. Apabila penyalahgunaan narkoba ini tidak diatasi secara cepat dapat
mempengaruhi kesehatan pemakainya dan akan menyebabkan ketergantungan atau kecanduan
bahkan mengakibatkan kematian. Terdapat 168.468 jumlah kasus narkoba berdasarkan jenisnya
di Indonesia dan terdapat 1.110 jumlah tersangka kasus narkoba berdasarkan kelompok
umurnya di Sumatera Barat. Badan Narkotika Nasional mengharapkan jumlah tersangka kasus
narkoba pada remaja lebih sedikit atau tidak ada sama sekali. untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab terjadinya penyalahgunaan narkoba pada remaja berupa faktor individu, faktor
keluarga, faktor lingkungan, faktor ekonomi, dan faktor pendidikan terhadap tingkat kecanduan
narkoba, maka digunakanlah suatu teknik statistika yang dapat memberikan kesimpulkan yang
valid mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya penyalahgunaan narkoba pada remaja. Salah
satu teknik statistika yang dapat digunakan adalah analisis regresi komponen utama. Data dalam
penelitian ini adalah data primer yang berasal dari pengisian kuesioner yang dilakukan oleh
narapidana narkoba pada remaja di Lapas Kelas Il A Padang. Berdasarkan hasil penelitian model
terbaik yang dapat menggambarkan pengaruh tingkat konsumsi terhadap faktor-faktor penyebab
terjadinya penyalahgunaan narkoba pada remaja di Lapas Kelas Il A Padang adalah:

Y =2,36 + 0,207Xy+ 0,168X, + 0,314Xs
Dengan demikian faktor yang memiliki pengaruh terhadap tingkat kecanduan narapidana
narkoba pada remaja di Lapas Kelas Il A Padang adalah faktor individu (X3), faktor ekonomi
(X4), dan faktor pendidikan (Xs).



